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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL BIJI BUAH 
MERAH PAPUA (Pandanus conoideus Lamk.) TERHADAP 
Streptococcus mutans 
NOVITA LEWENSKY ANDOKO 
2443017039 
 
Streptococcus mutans adalah salah flora normal yang ada didalam 
mulut manusia dan dapat menjadi patogen bila terjadi peningkatan jumlah 
bakteri. Bakteri ini adalah salah satu bakteri yang menjadi penyebab 
terjadinya karies gigi. Biji buah merah papua (Pandanus conoideus Lamk.) 
memiliki beberapa metabolit sekunder yang dapat digunakan sebagai 
antibakteri. Pada penelitian ini dilakukan ekstraksi menggunakan pelarut 
etanol 96% pada biji buah merah papua, kemudian dilakukan standarisasi 
spesifik dan non spesifik, lalu dilakukan skrining fitokimia untuk 
mengetahui kandungan metabolit sekunder. Hasil skrining fitokimia 
terhadap ekstrak etanol biji buah merah papua terdapat flavonoid, tanin, 
saponin, terpenoid, steroid dan alkaloid. Uji aktivitas antibakteri ekstrak 
etanol biji buah merah papua (Pandanus conoideus Lamk.) terhadap 
Streptococcus mutans dilakukan menggunakan metode uji difusi sumuran 
dengan konsentrasi 10%, 20% dan 40%. Media yang digunakan untuk difusi 
adala Brain Heart Infusion Agar (BHIA). Hasil uji aktivitas antibakteri 
menunjukkan tidak adanya daya hambat pada konsentrasi 10% dan 20%, 
namun menunjukkan adanya daya hambat pada konsentrasi 40% sebesar 
10,97 ± 1,67 mm.  
Kata kunci : biji buah merah papua, Pandanus conoideus Lamk., 
Streptococcus mutans, antibakteri, karies gigi.
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ABSTRACTS 
ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF ETHANOL EXTRACT OF RED 
FRUIT SEEDS OF PAPUA (Pandanus conoideus Lamk.) AGAINST 
Streptococcus mutans  
NOVITA LEWENSKY ANDOKO 
2443017039 
 
Streptococcus mutans is one of the normal microbial flora that 
exist in the human mouth and can become pathogenic when there is an 
increase in the number of bacteria. This bacterium is one of the bacteria that 
causes dental caries. Papua red fruit seeds (Pandanus conoideus Lamk.) 
have several secondary metabolites that can be used as antibacterials. In this 
study, extraction was carried out using 96% ethanol as solvent on papua red 
fruit seeds, then specific and non-specific standardization was carried out, 
then phytochemical screening was carried out to determine the content of 
secondary metabolites. The results of phytochemical screening of the 
ethanol extract of papua red fruit seeds contained flavonoids, tannins, 
saponins, terpenoids, steroids and alkaloids. Antibacterial activity test of 
ethanol extract of red fruit seeds of Papua (Pandanus conoideus Lamk.) 
against Streptococcus mutans was carried out using the well diffusion test 
method with a concentration of 10%, 20% and 40%. The media used for 
diffusion is Brain Heart Infusion Agar (BHIA). The results of the 
antibacterial activity test showed no inhibition at a concentration of 10% 
and 20%, but showed an inhibitory power at a concentration of 40% of 
10.97 ± 1.67 mm. 
 
Keywords : papua red fruit seeds, Pandanus conoideus Lamk., 
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